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Jantan Hiperlipidemia Setelah Perlakuan Jus Lidah Buaya ( Aloe vera Linn )
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ABSTRAK
Latar Belakang: Hiperlipidemia sebagai salah satu faktor terjadinya penyakit degeratif meningkat dewasa ini.
Aloe vera mampu menurunkan kadar kolesterol total serum penderita hiperlipidemia, karena mengandung asam
nikotinat,  vitamin  C,  asam  folat,  selenium,  magnesium,  enzim  lipase,  lignin  dan  anthraquinon.  Selain  itu
pemberian  vitamin  C  yang  merupakan  antioksidan  diharapkan  meningkatkan  efek  tersebut.  Penelitian  ini
bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  pemberian  vitamin  C  terhadap  kadar  kolesterol  total   serum  tikus
hiperlipidemia yang telah diberi jus Aloe vera.
Metoda: Penelitian dengan desain Pre and Post Randomized Controlled Group Design dilaksanakan terhadap
tikus Wistar yang telah dibuat hiperlipidemia. Tikus diberi jus Aloe vera dengan dosis 4 ml/hari selama 15 hari.
Kemudian  dilanjutkan  pemberian  vitamin  C  selama  3  hari  dengan  dosis  3,38  mg  dan  11,25mg.  Dilakukan
pemeriksaan  kadar  kolesterol  total  serum  menggunakan  metode  CHOD-PAP.  Data  yang  diperoleh  dianalisis
menggunakan uji t berpasangan dan anova pada derajat kemaknaan 5%.
Hasil:  Pemberian  jus  Aloe  vera  terbukti  mampu  menurunkan  kadar  kolesterol  total  serum  secara  bermakna
(p=0,000).  Pemberian vitamin C pada kelompok perlakuan yang telah diberi  jus aloe vera juga terbukti  lebih
menurunkan kadar kolesterol total  secara bermakna (p=0,000).
Simpulan:  Pemberian  vitamin  C  secara  bermakna  menurunkan  kadar  kolesterol  total  serum   pada  tikus  
hiperlepidemia  yang  telah  diberi  jus  Aloe  vera.  Selain  itu  peningkatan  dosis  vitamin  C  berpengaruh  secara
bermakna dalam menurunkan kadar kolesterol total serum tikus.
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ABSTRACT
Background: Hyperlipidemia as one of the factor of degerative disease has been increased recently. Aloe vera
was supposed to decrease level of total cholesterol serum, because it contains of nikotinic acid, vitamin C, folic
acid,  selenium,  magnesium,  lipase  enzyme,  lignin  and  anthraquinon.  The  administration  of  vitamin  C  also
suspects  to  increase  the  effect.  Thus,  a  study  determines  the  effect  administration  of  vitamin  C  for  total
cholesterol serum level of the rats which have been given Aloe vera before.
Methode: An experimental study using control group with pre and post test design was carried out to already
make  hyperlipidemic  Wistar  rats.  They  were  given  diet  containing  4  ml  Aloe  Vera  juice  per  day  for  15  days.
Then will be continued by administration of vitamin C 3,38mg and 11,25 mg doses for 3 days. Total cholesterol
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serum  level  was  determined  using  CHOD-PAP  method.  Data  were  analyzed  using  paired  t-test  and  one  way
ANOVA. The degree of significant was 5%.
Result: The administration of Aloe vera juice were significantly (p=0.000) decreased the total cholesterol serum
level  of  hiperpidemic rats.  The administration of  vitamin C also  were  significantly  (p=0.000)  more  decreased
the total cholesterol serum level which have been given Aloe vera juice before.
Conclusion:  The  administration  of  vitamin  C  significantly  reduced  the  total  cholesterol  serum  level  in
hyperlipidemic rats which have been given Aloe vera juice before. Vitamin C doses in high dose also proved a
significant effect in decrease totally cholesterol serum level, better than the lower.
Keyword: Aloe vera, Vitamin C, total cholesterol serum, hyperlipidemic.  
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PENDAHULUAN 
Perubahan  pola  konsumsi  makanan  masyarakat  sekarang  ini  mengarah  ke  jenis-jenis  makanan  yang
kaya  lemak  dan  energi,  tetapi  rendah  serat  dan  antioksidan.  Hal  ini  mengakibatkan  meningkatnya  prevalensi
penyakit-penyakit  degeneratif,  seperti  penyakit  jantung  koroner,  hipertensi,  Non  Insulin  Dependent  Diabetes
Mellitus (NIDDM) dan kanker.1,2
Penyakit  Jantung  Koroner  disebabkan  ketidakseimbangan  antara  kebutuhan  oksigen  miokardium
dengan masukannya (supply) yang terutama disebabkan oleh proses obstruksi arteri koronaria epikardium karena
terjadi atherosklerosis.3,4  Atherosklerosis dipengaruhi banyak faktor antara lain merokok, hipertensi,  DM, lipid
disorder  (hiperkolestrolemia),  dan riwayat keluarga.3  Dengan demikian apabila dilakukan usaha menurunkan
kadar  kolesterol  total  darah  diharapkan  dapat  menurunkan  insidensi  PJK,  terutama  golongan  dengan  faktor
resiko.
Salah satu obat tradisional yang dapat digunakan untuk menurunkan kadar kolesterol darah adalah lidah
buaya (Aloe vera).   Tanaman ini merupakan tanaman kaktus dengan kandungan zat bermacam-macam termasuk
vitamin  B3  (asam  nikotinat),  vitamin  C,  enzim  lipase,  selenium,  magnesium,  anthraquinon,  lignin,  dan  asam
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folat  yang diduga  mampu menurunkan  kadar  kolesterol  total  serum pada  manusia.5-9  Hasil  penelitian  Agarwal
O.P.(1985)  terhadap  5000  pasien  dengan  angina  pektoris  menunjukkan  terjadi  penurunan  bermakna  dari
kolesterol total serum dan triglyserid serum.10,11 
Berdasarkan  hasil  penelusuran  kepustakaan,  belum  ada  yang  melakukan  penelitian  tentang  pengaruh
pemberian jus Aloe vera Linn yang dilanjutkan pemberian Vitamin C ( asam askorbat ) terhadap kadar kolesterol
total  pada  tikus  wistar  jantan  hiperlipidemia.  Penelitian  klinis  menunjukkan  bahwa  vitamin  C  menurunkan
kolesterol  dan  trigliserida  pada  orang  yang  mempunyai  kadar  tinggi,  tetapi  tidak  pada  mereka  yang  berkadar
normal. Ini berarti vitamin C berperan sebagai homeostatis untuk mencapai keseimbangan. Konsumsi vitamin C
1 g sehari, setelah tiga bulan akan menurunkan kolesterol 10 persen dan trigliserida 40 persen.12
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui efek pemberian Vitamin C terhadap kadar kolesterol  total
tikus  Wistar  jantan  hiperlipidemia  yang  telah  diberi  jus  Aloe  vera  Linn.  Selain  itu  diharapkan  mampu
mengetahui pengaruh peningkatan pemberian dosis Vitamin C terhadap kadar kolesterol total tikus Wistar jantan
hiperlipidemia yang telah diberi jus Aloe vera Linn sebelumnya.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini  merupakan eksperimental  murni  dengan rancangan Pre and Post  Randomized Controlled
Group Design13,14,  dengan subjek penelitian tikus Wistar. Sampel penelitian adalah 15 ekor tikus Wistar jantan
umur sekitar 12-16 minggu, dengan berat badan antara 200 - 300 gram  yang berasal  dari  dari  LPPT (Lembaga
Pengembangan dan Penelitian Terpadu) UGM dan ditempatkan di Laboratorium PAU Pangan Gizi UGM. Untuk
menentukan  jumlah  sampel  tiap  kelompok  digunakan  kriteria  WHO  yaitu  minimal  5  ekor  tikus  untuk  tiap
kelompok.
Dalam penelitian  ini  digunakan  4  jenis  pakan  yaitu  pakan  standar  BR-2,  pakan  tinggi  lemak,  jus  Aloe
vera  dan larutan Vitamin C untuk kelompok perlakuan. Pakan tinggi lemak dibuat dengan cara menambahkan
pakan standar BR-2 dengan lemak sebanyak 10%, sedangkan jus Aloe vera  dibuat dengan cara duri  daun Aloe
vera dibuang, kemudian bagian gel dan kulitnya diblender tanpa penambahan air dan disaring. Vitamin C yang
diberikan merupakan vitamin C murni yang telah dilarutkan dalam air dan disondekan dengan dosis 3,38 mg dan
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11,25 mg perhari.
Tikus dipelihara selama 40 hari dengan pemberian pakan yang dibagi dalam 4 tahap (gambar 1). Tahap
pertama semua tikus mengalami adaptasi dan diberikan pakan standar BR-2 secara ad libitum selama 1 minggu,
tahap kedua diberikan pakan tinggi lemak selama 15 hari ad libitum. Kemudian pada tahap ketiga tikus dibagi 3
kelompok yaitu kelompok kontrol, kelompok perlakuan 1 dan kelompok perlakuan 2. Tahap 3 ini  berlangsung
selama  15  hari,  kelompok  perlakuan  diberi  pakan  standar  ditambah  jus  Aloe  vera   4  ml/hari,  sedangkan
kelompok  kontrol  tetap  diberikan  pakan  standar  saja.  Selanjutnya  tahap  keempat  kelompok  perlakuan  diberi
Vitamin C dengan dosis berbeda (3,38 mg dan 11,25 mg),  sedangkan kelompok kontrol  tetap diberikan pakan
standar saja.
Pengambilan darah dilakukan tiap akhir tahap melalui vena retro orbital dengan pipet mikrohematokrit.
Kadar kolesterol total serum ditentukan dengan metode CHOD-PAP.15,16
Data  yang  diperoleh  akan  dianalisis  secara  deskriptif  yang  disajikan  dalam  bentuk  grafik  setelah  sebelumnya
dilakukan  uji  normalitas  menggunakan  Shapiro-Wilk  test.  Untuk  perbedaan  pengaruh  dari  masing-masing
kelompok perlakuan dianalisis dengan t-test dan Anova menggunakan program SPSS 13.0.17,18
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Gambar 1. Alur kerja penelitian
HASIL
Pemberian Pakan Tinggi Lemak
Berdasarkan  uji  Shapiro-Wilk  diketahui  bahwa  sebaran  data  normal  (p  >  0,05)  maka  digunakan  uji
statistik parametrik yaitu t-test. Hasil pemeriksaan kadar kolesterol total serum sebelum pemberian pakan tinggi
lemak  adalah  159,04  ±  2,95  mg/dl  dan  setelah  pemberian  pakan  tinggi  lemak  adalah  260,79  ±  2,10mg/dl
(gambar 2). Berdasarkan analisis paired t-test dengan tingkat kemaknaan p=0,05 menunjukkan kadar kolesterol












Gambar 2. Pengaruh pemberian pakan tinggi lemak selama 15 hari terhadap kadar kolesterol total serum
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(dalam mg/dl)
Pemberian Jus Aloe vera
Berdasarkan  uji  Shapiro-Wilk  diketahui  bahwa  sebaran  data  normal  (p  >  0,05)  maka  digunakan  uji
statistik  parametrik  yaitu t-test  dan uji  Anova.  Hasil  analisis  dengan paired  t-test  untuk  tiap  kelompok dengan
tingkat  kemaknaan  p=0,05  didapatkan  penurunan  kadar  kolesterol  total  serum  yang  bermakna  (p=0,000)  pada
semua kelompok perlakuan (pemberian Aloe vera  4 ml/hari)  dan kelompok kontrol,  meskipun penurunan pada













pemberian jus Aloe vera dengan dosis 4 ml/hari selama 15  hari terhadap kadar kolesterol total serum (dalam mg/dl)
KELOMPOK Kontrol P1 P2
Kontrol - 0,000* 0,000*
P1 0,000* - 1,000
P2 0,000* 1,000 -
Tabel 1. Hasil analisis Post Hoc Bonferroni sesudah perlakuan (pemberian jus Aloe vera)
*signifikan (p<0,05)
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Dari  hasil  analisis  dengan  uji  Anova  dan  Post  Hoc  Bonferroni  untuk  tiap  kelompok  (tabel.1)  dengan
tingkat kemaknaan p=0,05 didapatkan bahwa pemberian jus Aloe vera 4 ml/hari selama 15 hari pada kelompok
perlakuan  mampu  menurunkan  kadar  kolesterol  total  secara  bermakana  dibandingkan  kelompok  kontrol
(p=0,000). Dapat dilihat  pula bahwa tidak terdapat perbedaan yang bermakna pada penurunan kadar kolesterol
total serum antara tikus kelompok perlakuan 1 (P1) dan kelompok perlakuan 2 (P2) (p=1,000). 
Pemberian Vitamin C 
Berdasarkan  uji  Shapiro-Wilk  diketahui  bahwa  sebaran  data  normal  (p  >  0,05)  maka  digunakan  uji















Gambar 4. pengaruh pemberian vitamin C dengan dosis 3,38mg (P1) dan 11,25 (P2) selama 3 hari terhadap kadar kolesterol total
serum (dalam mg/dl)
Berdasarkan gambar 4 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan kadar kolesterol total serum pada kelompok
perlakuan  1  (P1)  dan  kelompok  perlakuan  2  (P2).  Selain  itu  terlihat  pula  bahwa  terjadi  penurunan  yang  lebih
besar  pada  P2  apabila  dibandingkan  dengan  P1  dan  kontrol.  Dari  hasil  analisis  paired  t-test  dengan  tingkat
kemaknaan p=0,05  terhadap tiap kelompok, didapatkan hasil tidak bermakna pada kelompok kontrol (p=0,339),
sedangkan  pada  kelompok  perlakuan  didapatkan  hasil  yang  bermakna  yaitu  p=0,004  pada   kelompok  P1  ,dan
p=0,000  pada  kelompok  P2.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  pemberian  vitamin  C  selama  3  hari  memberi  efek
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bermakna dalam menurunkan kadar kolesterol total serum. 
PEMBAHASAN
Peningkatan  kadar  kolesterol  total  serum  secara  bermakna  setelah  pemberian  makanan  tinggi  lemak
menunjukkkan  bahwa  konsumsi  makanan  tinggi  lemak  merupakan  faktor  penting  terhadap  peningkatan  kadar
kolesterol  total  serum.18,19  Kolesterol  terutama  terdapat  dalam  makanan  yang  berasal  dari  hewan  seperti  hati,
otak, usus, kuning telur dan daging (terutama daging merah).19,20
Penurunan  kadar  kolesterol  total  serum  yang  signifikan  pada  pemberian  jus  Aloe  vera  mungkin
disebabkan  kandungan  penting  Aloe  vera  antara  lain  :  asam  nikotinat,  Vitamin  C,  asam  folat,  selenium,
magnesium, enzim lipase, lignin, dan anthraquinon.5-9 Vitamin B3 (Asam nikotinat) diduga  dapat menurunkan
produksi VLDL dalam hati   yang akan berdampak pada menurunnya kadar  kolesterol  total  serum.8  Vitamin C
mempunyai  efek  membantu  reaksi  hidroksilasi  dalam  pembentukan  asam  empedu  sehingga  meningkatkan
ekskresi kolesterol, sehingga menurunkan kadar kolesterol total dalam darah.9 
Hasil  studi  di  Belanda  menunjukkan  bahwa  asam  folat  membantu  mengurangi  kolesterol  yang  tinggi,
yang cara kerjanya mirip  kerja  obat  Statin.21,22`  Kandungan mineral  selenium dan magnesium yang ada  dalam
Aloe  vera  juga  memiliki  efek  antihiperkolesterolemia.  Selenium   dapat  bergabung  dengan  protein  plasma
membentuk kompleks selenoprotein yang merupakan golongan antioksidan.  Kompleks ini  berfungsi  mencegah
proses  oksidasi  LDL.23  Sedangkan  magnesium  terlibat  dalam  regulasi  enzim  kolesterol  ester  hidrolase  dan
penelitian menunjukkan bahwa defisiensi Mg meningkatkan kadar trigliserid dan menurunkan kadar HDL.24
Enzim lipase  berfungsi dalam metabolisme kilomikron remnan sehingga proses pembentukan VLDL di
hepar  terganggu.25  Lignin  yang  juga  terkandung  dalam  Aloe  vera  merupakan  golongan  serat  yang  terlarut  air.
Konsumsi  serat  jenis  ini  dalam  jumlah  cukup  tiap  hari  terbukti  membantu  mengurangi  kadar  kolesterol  total
serum sebesar 10-20%. Serat ini bekerja dengan menghambat absorbsi garam empedu pada siklus enterohepatik.
Garam empedu diperlukan dalam proses absorbsi misel yang mengandung kolesterol, sehingga apabila absorbsi
garam empedu terhambat maka absorbsi kolesterol dari usus pun terhambat.26
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Sedangkan  peran  anthraquinon  pada  Aloe  vera  adalah  memberi  efek  laxantia  dengan  membentuk  jel
sehingga transport  makanan diusus  lebih cepat,  dan  penyerapan lipid  dapat  dihambat.6  Pada  hasil  L3 (  setelah
pemberian  jus  Aloe  vera  )  didapatkan  kadar  kolesterol  total  serum  antara  kelompok  Perlakuan  1  (P1)  dan
kelompok  Perlakuan  2  (P2)  tidak  terdapat  perbedaan  yang  bermakna  karena  kedua  kelompok  memperoleh
perlakuan yang sama yaitu makanan standar plus jus Aloe vera 4 ml/hari.
Pemberian  vitamin  C  dengan  dosis  berbeda  selama  3  hari  mampu  menurunkan  kadar  kolesterol  total
serum secara bermakna. Pemberian dosis vitamin C yang lebih besar (11,25) juga memberi efek penurunan kadar
kolesterol total serum yang lebih besar pula. Hal ini mungkin karena terjadi peningkatan produksi asam empedu,
karena  vitamin  C  membantu  reaksi  hidroksilasi  dalam  pembentukan  asam  empedu  sehingga  meningkatkan
ekskresi kolesterol, dan pada akhirnya kadar kolesterol total serum akan menurun.9 
Sebuah  penelitian  pada  marmut  menunjukkan  bahwa  defisiensi  vitamin  C  menyebabkan  penurunan
produksi garam empedu dan peningkatan kadar kolesterol darah. Pemberian vitamin C dosis tinggi pada marmut
ini   menyebabkan  peningkatan  pembentukan  garam  empedu  dan  penurunan  kadar   kolesterol  total  plasma.27
Vitamin  C  juga  berperan  meningkatkan  kadar  HDL,  dan  berfungsi  sebagai  pencahar  sehingga  meningkatkan




Pemberian jus Aloe vera dosis 4 ml  selama 15 hari pada tikus putih Wistar jantan hiperlipidemia terbukti
mampu  menurunkan  kadar  kolesterol  total  serum  secara  bermakna.  Pemberian  Vitamin  C  pada  tikus  Wistar
jantan hiperlipidemia yang telah diberi  jus  Aloe  vera  sebelumnya juga  terbukti  mampu lebih  menurunkan  lagi
kadar  kolesterol  total  serum  tikus  tersebut.  Peningkatan  dosis  Vitamin  C  yang  diberikan  terhadap  tikus  juga
memberi perbedaan hasil yang cukup bermakna bila dibandingaka dosis yang lebih kecil.
Saran
Perlu  diadakan  penelitian  lebih  lanjut  dengan  jumlah  sampel  yang  lebih  besar,  waktu  penelitian  yang
lebih  panjang,  serta  dengan  dosis  jus  Aloe  vera  dan  Vitamin  C  yang  lebih  bervariasi.  Selain  itu  dapat  pula
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dilakukan uji pada manusia dengan didahului adanya uji toksisitas akut, subakut, dan kronis terhadap Aloe vera
pada hewan percobaan.
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